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ABSTRAK 

 

ANALISIS PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA DAN NILAI TAMBAH 

PADA EKONOMI KREATIF INDUSTRI PAKAIAN JADI (KBLI 14) 

INDONESIA 

Oleh : 

 

Djody Aksan, Ariodillah Hidayat 

 

Penelitian ini bertujuan menyelidiki perkembangan produktivitas terhadap nilai 

tambah Industri pakaian jadi di Indonesia, dengan menggunakan metode regresi 

jangka panjang dan jangka pendek dengan Error Correction Model (ECM). Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan, publikasi 

maupun statistik yang disediakan dari Badan Pusat Statistik (BPS). Dengan 

menggunakan data tahunan periode 2000-2021. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa produktivitas industri pakaian jadi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai tambah industri pakaian jadi di Indonesia. Kesulitan 

masyarakat dan pelaku usaha dalam mengakses dan beradaptasi terhadap 

penerapan teknologi dan digitalisasi menjadi faktor penentu produktivitas 

mempengaruhi nilai tambah industri pakaian jadi di Indonesia. Selain itu, 

pemerintah perlu melakukan antisipasi dan pencegahan terhadap fenomena dan 

bencana alam yang mempengaruhi pembatasan kegiatan ekonomi agar dapat 

mengurangi dampak terhadap penurunan produksi pada industri pakaian jadi. . 

Kata Kunci : Produktivitas, Nilai Tambah 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF LABOR PRODUCTIVITY AND VALUE ADDED IN THE 

CREATIVE ECONOMY OF INDONESIA’S APPAREL  

INDUSTRY (KBLI 14) 

Written By : 

Djody Aksan, Ariodillah Hidayat 

This study aims to investigate the development of productivity in relation to the 

value added of the apparel industry in Indonesia, using both long-term and short-

term regression methods through the Error Correction Model (ECM). The 

secondary data used in this research were obtained from reports, publications, and 

statistics provided by Statistics Indonesia (BPS), covering the annual period from 

2000 to 2021. The findings reveal that the productivity of the apparel industry has 

a positive and significant effect on the value added of the apparel industry in 

Indonesia. Limited access and the ability of communities and business actors to 

adapt to technological advancements and digitalization are key factors influencing 

the impact of productivity on value added in the apparel sector. Moreover, the 

government needs to anticipate and mitigate natural disasters and other 

phenomena that restrict economic activity to reduce their impact on production 

decline in the apparel industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai leader-sector bagi sektor lain, Industri berperan dalam kemajuan 

ekonomi negara dimana perkembangan sektor industri sangat erat berpengaruh 

terhadap sektor-sektor lainnya (Rahma, 2019). Hal tersebut dikarenakan sektor 

industri memiliki produk yang bervariasi serta dapat memberikan manfaat 

marjinal yang tinggi kepada konsumennya. Oleh sebab itu, sektor industri 

mendapat perhatian lebih oleh pemerintah Indonesia yang diharapkan mampu 

mendorong pesatnya perkembangan perekonomian negara dan menjadi 

penggerak kemajuan terhadap sektor ekonomi lainnya. 

Badan Pusat Statistik menyebutkan dalam laporannya bahwa kontribusi 

sektor industri manufaktur terhadap PDB Indonesia menunjukkan peningkatan 

tiap tahunnya, yaitu mencapai 19,8 persen. Nilai tesebut bahkan telah melampaui 

rata-rata dunia kontribusi sektor industri manufaktur terhadap PDB yaitu sebesar 

16,5 persen. Peningkatan nilai kontribusi tersebut bukan tanpa alasan. Semakin 

mendominasi sektor industri dalam perekonomian maka semakin positif sistem 

perekonomian suatu negara. Sektor pertanian yang merupakan struktur ekonomi 

tradisional, lambat laun akan digantikan oleh sektor industri sebagai struktur 

ekonomi moderen. Badan Pusat Statistik (2015) menjelaskan bahwa sektor 

pertanian juga akan digantikan oleh sektor industri  sebagai penyalur tenaga 

kerja dan pendapatan pemerintah, terutama dari bidang industri yang memiliki 

peran penting mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (2023)  

Gambar 1. 1 Laju Pertumbuhan PDB Industri Manufaktur Indonesia (persen) 

Berdasarkan Gambar 1.1, terlihat bahwa laju pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) sektor industri manufaktur di Indonesia selama periode 

2013 hingga 2022 menunjukkan pola yang fluktuatif. Fluktuasi ini 

mencerminkan adanya dinamika dan tantangan yang dihadapi sektor manufaktur 

dari tahun ke tahun. Penurunan paling signifikan terjadi pada tahun 2020, yang 

disebabkan oleh pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia serta berbagai 

negara lainnya. Pandemi ini memberikan dampak besar terhadap aktivitas 

industri, antara lain terganggunya rantai pasok, pembatasan aktivitas produksi, 

serta menurunnya permintaan pasar, yang secara keseluruhan menyebabkan 

kontraksi pertumbuhan di sektor manufaktur. Namun demikian, pada tahun 2021 

dan tahun-tahun berikutnya, pertumbuhan sektor industri manufaktur mulai 

menunjukkan pemulihan. Hal ini didorong oleh berbagai langkah strategis yang 

dilakukan pemerintah dalam mengendalikan pandemi, seperti pelaksanaan 

program vaksinasi nasional, pemberlakuan kebijakan adaptasi kebiasaan baru, 
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serta pemberian stimulus ekonomi bagi sektor-sektor terdampak. Selain itu, 

sinergi antara pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat secara luas turut 

berkontribusi dalam mempercepat pemulihan aktivitas ekonomi. Upaya-upaya 

tersebut berhasil mendorong peningkatan kembali kinerja sektor manufaktur, 

yang pada akhirnya memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional. 

Sektor industri memiliki peranan dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yang dapat di ketahui dengan melihat nilai output yang dihasilkan. Hal 

tersebut bisa terjadi karena adanya perannya tenaga kerja yang memiliki tingkat 

keahlian dan keterampilan yang tinggi sehingga berdampak pada kegiatan 

produksi suatu perusahaan. Dengan demikian besarnya kontribusi sektor ini juga 

akan memberikan dampak terhadap penyerapan tenaga kerja yang besar juga. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (2023)  

Gambar 1. 2 Proporsi Tenaga Kerja pada Industri Manufaktur Indonesia 

(persen) 

Berdasarkan gambar 1.2 dapat diketahui bahwa proporsi Tenaga Kerja 

pada Industri manufaktur bersifat fluktuatif artinya berubah-ubah. Persentase 

jumlah tenaga kerja merupakan banyaknya orang yang bekerja minimal satu jam 

berturut-turut per hari baik pekerja yang dibayar maupun pekerja yang tidak 

dibayar di sektor industri per semua sektor. Dari gambar 1.1 menunjukkan 

bahwa besarnya penyerapan tenaga kerja pada industri manufaktur, rata-rata 

proporsi tenaga kerja pada sektor manufaktur yaitu sebesar 14.11 persen.   

Dalam perkembangan sektor perindustrian, peranan teknologi dan 

digitalisasi telah mengubah bagaimana sistem perekonomian bergerak. Sebuah 

sektor perekonomian diperkenalkan sebagai ekonomi kreatif (ekraf) akibat dari 

kemajuan teknologi dan digitalisasi. Ekonomi kreatif adalah konsep dalam 

perekonomian saat ini dimana informasi dan kreatifitas diterapkan secara penuh 

kedalam sebuah produk baik jasa maupun barang dengan mengandalkan 

pengetahuan serta ide seseorang sebagai faktor produksi utamanya. Ekonomi 

kreatif muncul sebagai katalis dan menjadi harapan ekonomi nasional yang 

berkelanjutan melalui penambahan nilai produk dengan daya pikir serta 
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kreatifitas manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (diolah), (2024) 

Gambar 1. 3 Perkembangan PDB Indonesia Sektor Ekraf (Triliyun Rupiah) 

Industri kreatif telah menjadi salah satu sektor strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Pertumbuhannya yang pesat mencerminkan 

adanya pergeseran struktur ekonomi menuju sektor berbasis inovasi, kreativitas, 

dan sumber daya manusia. Pada tahun 2019, ekonomi kreatif memberikan 

kontribusi sebesar 7,29 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

serta menyerap sebanyak 18,9 juta tenaga kerja. Angka ini menunjukkan peran 

signifikan sektor ekonomi kreatif tidak hanya dalam meningkatkan pendapatan 

negara, tetapi juga dalam membuka lapangan kerja dan mendorong inklusi 

ekonomi di berbagai lapisan masyarakat. 

Gambar 1.3 menunjukkan tren pertumbuhan ekonomi kreatif yang terus 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir, dengan nilai kontribusi terhadap PDB 

mencapai Rp1.280 triliun pada tahun 2019. Angka tersebut mencerminkan 

potensi besar yang dimiliki sektor ini dalam menopang pertumbuhan ekonomi 
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nasional secara berkelanjutan. Selain itu, ekonomi kreatif memiliki keunggulan 

tersendiri karena tidak terlalu bergantung pada sumber daya alam, melainkan 

pada ide, inovasi, dan ekspresi budaya yang merupakan kekuatan khas Indonesia. 

Hal ini menjadikan ekonomi kreatif sebagai salah satu alternatif model 

pembangunan ekonomi yang lebih adaptif terhadap perubahan global dan 

tantangan era digital. 

Lebih lanjut, beberapa subsektor dalam ekonomi kreatif menghasilkan 

barang dan jasa yang berkaitan langsung dengan kebutuhan pokok masyarakat, 

seperti makanan, pakaian, dan kerajinan tangan. Keberadaan subsektor tersebut 

menjadikan ekonomi kreatif tidak hanya relevan dari sisi nilai tambah ekonomi, 

tetapi juga strategis dalam menjaga ketahanan dan stabilitas ekonomi nasional. 

Oleh karena itu, penguatan sektor ekonomi kreatif sangat penting untuk terus 

dilakukan, baik melalui dukungan kebijakan, peningkatan kapasitas pelaku 

usaha, maupun perluasan akses pasar domestik dan internasional. Dengan 

potensi dan kontribusinya yang besar, ekonomi kreatif memiliki peran penting 

dalam mendorong transformasi ekonomi Indonesia menuju arah yang lebih 

inklusif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. 
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Sumber : Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (diolah), (2024) 

Gambar 1. 4 Kontribusi PDB Tiap Sektor Ekraf  (Triliyun Rupiah) 

Ekonomi Kreatif sendiri terbagi atas 17 sektor industri yang ditunjukkan 

oleh Gambar 2. Diantara 17 sektor industri tersebut, kuliner, kriya, dan fesyen 

adalah tiga industri ekonomi kreatif yang paling banyak berkontribusi dalam 

menyumbang PDB Nasional. Ketiga sektor industri tersebut setidaknya 

menyumbang 75 persen dari keseluruhan industri pada ekonomi kreatif dengan 

rincian rata-rata untuk sektor fesyen sebesar 18 persen, sektor kriya sebesar 15 

persen, dan kuliner sebesar 42 persen. 

Sebagai salah satu penyumbang PDB terbesar dari ekonomi kreatif, sektor 

fesyen memiliki andil penting dalam perekonomian. Hal ini ditunjukkan dengan  

laporan kementerian investasi bahwa industri fesyen tercatat tumbuh tinggi 

mencapai 18,98 persen pada kuartal pertama tahun 2019. Industri fesyen juga 

sebagai salah satu sektor prioritas dalam  kesiapan era industri 4.0. Untuk 

mencapai hasil yang baik tersebut, sektor fesyen perlu memiliki kinerja yang 
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baik dalam industrinya (dikutip dari website kementerian perindustrian). Kinerja 

pada sektor pakaian jadi menunjukkan adanya perkembangan yang 

meningkatkan nilai omzet, total biaya, maupun keuntungan (Asmara, 2014). Li 

(2019) juga menjelaskan bahwa industri pakaian sebagai jenis industri yang 

bersaing kompetitif. Dalam ekonomi kreatif industri pakaian jadi yang dibuat 

melalui sistem cetak memililiki nilai tambah rata-rata yang tinggi dan efisiensi 

yang baik perbulannya (Trianto, 2004). Di dalam industri textil, konsolidasi yang 

terbentuk dari perusahaan kecil akan meningkatkan efisiensi kinerja (Bhandary, 

2012) 

Beberapa indikator dari kinerja yang dapat di analisis secara kuantitatif 

adalah produktivitas dan nilai tambah. Produktivitas dapat dianalisis dengan 

melihat berapa banyak nilai output yang dapat dihasilkan per tenaga kerja dalam 

industri tersebut. Semakin tinggi dari nilai produktivitas tersebut maka semakin 

baik kinerja di dalam industri tersebut. Selain menilai kinerja dari industri 

tersebut, produktivitas juga dapat menilai kualitas dari suatu SDM yang 

digunakan dalam industri tersebut. SDM yang rendah akan memberikan 

produktivitas yang rendah serta akan mempengaruhi nilai dari kinerja industri. 

Berdasarkan laporan statistik tenaga kerja Kemenpekraf, tercatat bahwa sektor 

fesyen menyumbang sebanyak 5 juta orang atau 20,86 persen dari keseluruhan 

jumlah tenaga kerja pada ekonomi kreatif.  Jika melihat produktivitas dari jumlah 

PDB yang disumbangkan sektor fesyen dengan jumlah penyerapan tenaga kerja 

sektor fesyen, maka akan terlihat bahwa rata-rata tiap tenaga kerjanya akan dapat 

menyumbangkan PDB kurang lebih 40 juta rupiah. 

Selain produktivitas, nilai tambah menjadi salah satu faktor penilaian 
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kinerja dengan melihat seberapa besar penambahan nilai input industri saat telah 

menjadi nilai output industri. Nilai tambah sendiri secara langsung tergambar 

dalam nilai PDB yang dihasilkan industri tersebut. PDB yang dihasilkan oleh 

sektor fesyen sendiri mencapai 203,05 Triliun pada kurun waktu 2022. Terdapat 

peran pemerintah dalam mencapai nilai PDB tersebut dengan dibentuknya 

kementerian khusus yang menaungi ekonomi kreatif yaitu Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Selain adanya peran pemerintah, terdapat faktor 

nilai kekreatifan yang di tuangkan ke dalam produk menjadi faktor utama 

mengapa nilai tambah sektor fesyen dapat tinggi. Fesyen sendiri memiliki fungsi 

yang secara umum antar produknya adalah sama; Penutup aurat dan keindahan. 

Dengan adanya kekreatifan yang dituangkan kedalam fesyen, nilai output akan 

menjadi berbeda satu sama lain meskipun input yang digunakan adalah sama. 

Sebagai indikator dalam kinerja industri, produktivitas dan nilai tambah 

memiliki hubungan satu sama lain. Dalam penelitian industri funitur kayu yang 

dilakukan oleh Putra (2014) menunjukkan adanya hubungan positif dimana dari 

hasil regresi menunjukkan bahwa produktivitas mempengaruhi nilai tambah. 

Penelitian lain yang juga menunjukkan pengaruh produktivitas terhadap nilai 

tambah juga dilakukan oleh Saputra (2022) yang mengkaji industri ekonomi 

kreatif menunjukkan adanya pengaruh positif antara produktivitas dan nilai 

tambah 

Oleh karena itu, pengaruh produktivitas terhadap nilai tambah menjadi 

aspek utama analisis yang dilakukan dalam penelitian ini guna menentukan 

seberapa besar kedua indikator tersebut mempengaruhi kinerja industri yang 

pada akhirnya memberikan nilai PDB nasional yang tinggi tersebut. Jika 
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produktivitas berpengaruh signifikan terhadap nilai tambah maka kedua variabel 

saling membentuk kinerja dari industri pakaian jadi. Berdasarkan asumsi 

tersebut, peneliti melakukan penelitian Analisis Produktivitas terhadap Nilai 

Tambah Ekonomi Kreatif Industri Pakaian Jadi Indonesia. Penelitian ini akan 

menjelaskan bagaimana nilai input madya, nilai output, dan jumlah tenga kerja 

akan membentuk Nilai Tambah Dan Produktivitas Industri Pakaian Jadi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dalam latar belakang diatas, dapat 

diuraikan tentang apa saja rumusan masalah yang akan dianalisis mengenai 

Ekonomi Kreatif sektor Industri Pakaian Jadi yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Nilai Tambah industri Pakaian Jadi di Indonesia?  

2. Bagaimana Produktivitas Industri Pakaian Jadi di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Produktivitas terhadap nilai tambah Industri Pakaian 

Jadi di  Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kinerja dari Ekonomi Kreatif sektor 

Industri Fesyen yang kemudian diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Nilai Tambah Industri Pakaian jadi di 

Indonesia.  

2. Untuk mengetahui Produktivitas Industri Industri pakaian jadi di 

Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Produktivitas terhadap nilai tambah 

Industri pakaian jadi di Indonesia. 
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1.4   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Analisis produktivitas dan nilai tambah Ekonomi Kreatif sektor Industri 

Fesyen ini diharapkan dapat memberikan pengembangan kajian teori dalam 

ekonomi dan sosial mengenai industri dan ekonomi kreatif.berkembang. 

2. Manfaat Praktis 

1. Analisis produktivitas dan nilai tambah Ekonomi Kreatif sektor 

Industri Fesyen ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan Ilmu 

Ekonomi bagi mahasiswa terkait kinerja industri terutama 

produktivitas dan nilai tambah mengenai ekonomi kreatif. 

2. Analisis ini diharapkan bisa menjadi arah dalam mengembangkan 

ekonomi kreatif di Indonesia serta memberikan peran sebagai 

motivasi berwirausaha. 
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